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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

”Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan Pemerintah Republik Indonesia
yang sangat potensial. Sebagai salah satu sumber penerimaan Pemerintah, pajak
dapat dipergunakan untuk membiayai kegiatan Pemerintah (Budgeter), maupun
untuk meningkatkan kegiatan masyarakat. Alokasi pajak untuk pembangunan
prasarana dan perbaikan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap kegiatan ekonomi masyarakat.

Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada subjek pajak atas
penghasilan yang diterima dalam satu tahun pajak. Subjek pajak yang dimaksud
adalah baik orang pribadi maupun badan atau perusahaan. Penghasilan suatu
perusahaan akan dihitung dari catatan, buku serta dokumen pendukung lainnya
yang dikelola dalam suatu sistem akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan.” (P.
Helen Widjaja dan Jason Pratama, 2017)

“Peraturan pajak di Indonesia setiap saat mengalami perubahan, sehingga
diperlukan informasi terkini dari perubaham-perubahan tersebut bagi Wajib Pajak
agar perubahan dari setiap Peraturan Pemerintah dapat dilaksanakan agar dalam
perhitungan pajak penghasilan terutang Wajib Pajak dapat dihitung dengan tepat
dan dibayar serta dilaporkan dengan tepat berdasarkan mekanisme yang telah di

tetapkan.
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Undang-Undang PPh (Pajak Penghasilan) No. 36 Tahun 2008, perhitungan PPh
Badan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Pasal 31E.” (Haerudin, 2015)

“Sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak
Penghasilan terutang Tarif PPh Pasal 31E Wajib Pajak dalam negeri dengan
peredaran bruto sampai dengan Rp 50.000.000.000,00 mendapat fasilitas berupa
pengurangan tarif sebesar 50% (lima puluh persen) dari tarif sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) huruf b dan ayat (2a) yang dikenakan atas
Penghasilan Kena Pajak dari bagian peredaran bruto sampai dengan Rp
4.800.000.000,00.” (Renita Rumuy dan Rizal Effendi, 2013)

Namun sejak dikeluarkan PP (Peraturan Pemerintah) No. 23 Tahun 2018
yang mengatur tentang Pajak Penghasilan atas penghasilan dari usaha yang
diperoleh oleh Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan yang memiliki Peredaran
Bruto tertentu dengan batasan omzet sampai dengan Rp 4.800.000.000,00.
Sehingga dalam perhitungan PPh Badan tersebut tidak menggunakan Pasal 31E
khusus untuk peredaran bruto tertentu.

PT A pada tahun 2018 dalam laporan Laba Rugi perusahaan memberikan
informasi bahwa peredaran bruto yang diperoleh dalam 12 bulan dari Januari
sampai Desember tahun 2018 belum mencapai lebih dari Rp 4.800.000.000,00
dan dalam peredaran bruto tersebut maka PT A merupakan Wajib Pajak Badan
yang dikatagorikan dalam PP No. 23 Tahun 2018.

Dalam perhitungan PPh terutang yang dikenakan tarif 0.5% dari omzet setiap
bulannya dan bersifat final yang dibayarkan setiap masa bulan pajak di tahun

2018 dan perhitungan PPh dengan menggunakan Undang-Undang Pasal 31E
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Pajak Penghasilan dan Pelaporan PPh Pasal 25 Badan tidak berlaku selama masa
peredaran bruto tahun berjalannya sampai atau melebihi Rp 4.800.000.000,00.

“Sebaliknya, jika peredaran bruto sudah sampai atau melebihi Rp
4.800.000.000,00 Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan wajib menggunakan tarif
Pajak Penghasilan Badan Terutang sesuia Pasal 17 dan Pasal 31E Undang-
Undang No. 32 Tahun 2008 adalah 25% dan wajib mengkukuhkan sebagai
Pengusaha Kena Pajak (PKP) jika tidak dikukuhkan, lalu diperiksa oleh fiskus
semua pajak penghasilan Wajib Pajak akan ditagih atas PPN dan sanksinya.”
(Laorens Silitonga, 2013)

“Sehingga Perusahaan atau Badan wajib melaporkan penghasilan dan pajak
terutangnya sesuai dengan Pasal 3 ayat (3) huruf b dan ¢ Undang-Undang No. 16

13

Tahun 2012 Tentang Tata Cara Perpajakan yang berisi “...untuk Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak orang pribadi, paling
lama 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun pajak; atau untuk Surat Pemberitahuan
Tahunan Pajak Penghasilan Badan, paling lama 4 (empat) bulan setelah akhir
tahun pajak.” (Novi Purnama Sari, Kerthadi, dan Maria Gorreti Wi Endang NP,
2013)

Dengan berlakukannya PP No. 23 Tahun 2018, maka Wajib Pajak Badan
dengan Peredaraan Bruto tertentu dalam perhitungan pajak penghasilan terutang
pada SPT Tahun 2018 sesudah menerapkan PP No. 23 Tahun 2018 dan dengan

sendirinya perhitungan Pajak Penghasilan Badan dengan menggunakan Pasal 31E

Undang-Undang Pajak Penghasilan tidak berlaku lagi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis membuat sebuah tulisan
dalam bentuk laporan Tugas Akhir dengan judul :

“Analisis Perbandingan Pajak Penghasilan Badan Terutang Berdasarkan
Pasal 31E UU PPh Nomor 36 Tahun 2008 Dengan PP Nomor 23 Tahun 2018
Pada PT A”.

1.2 Pokok Permasalahan

1.2.1 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, yang menjadi pokok

permasalahan dalam pembahasan laporan Tugas Akhir ini adalah:

1. Apakah analisis PP No. 23 Tahun 2018 dengan PPh Pasal 31E Undang-
Undang No. 36 Tahun 2008 memberikan dampak positif bagi PT A?

2. Apakah PP No. 23 Tahun 2018 lebih efektif dibandingkan dengan PPh Pasal
31E Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 untuk menerapkan Pajak
Penghasilan Badan Terutang PT A?

1.2.2 Pembahasan Masalah
Pembahasan masalah yang dilakukan dalam penulisan laporan Tugas Akhir

ini lebih memfokuskan bagaimana perbedaan dan prosedur perhitungan Pajak

Penghasilan Badan Terutang dalam penerapan PP No. 23 Tahun 2018 dan

penerapan PPh Pasal 31E Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 untuk

membandingkan lebih efisien yang mana untuk menjadikan perencanaan pajak
dalam suatu manajemen Perusahaan atau Usaha yang dimiliki oleh Wajib Pajak

yang memiliki penghasilan atas usahanya.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan penulisan laporan

Tugas Akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan antara PPh terutang setelah
penerapan PP No. 23 Tahun 2018 dengan penerapan PPh Pasal 31E Undang-
Undang No. 36 Tahun 2008

2. Untuk menjadikan sarana informasi sekaligus bahan analisis bagi manajemen
perusahaan Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan dalam merencanakan dan
mengimplementasikan Peraturan tersebut terhadap Pajak Penghasilan Badan
terutangnya.

1.3.2 Manfaat Penulisan
Berdasarkan tujuan laporan Tugas Akhir yang diuraikan diatas, maka manfaat

penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah:
1. Bagi Penulis
1) Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan Program Studi D3 Perpajakan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA.

2) Sebagai salah satu media untuk menambah wawasan dan menguji
kemampuan mahasiswa/i dalam sistem perpajakan terutama Peraturan

Pemerintah dan Undang-Undang Perpajakan yang berlaku.
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2. Bagi Intansi Terkait
Manfaat bagi Instansi terkait sebagai bahan informasi dan dapat dijadikan
masukan sebagai pertimbangan bagi pihak yang berhubungan dengan
penulisan laporan Tugas Akhir ini dalam membandingkan PP No. 23 Tahun
2018 dengan Undang-Undang Pajak Penghasilan Pasal 31E No. 36 Tahun
2008 yang dapat menjadi tolak ukur dalam menerapkan Pajak Penghasilan
Badan terutang.

3. Bagi Pihak Lain
Manfaat bagi pihak lain penulisan ini dapat digunakan untuk menambah
wawasan dan informasi bagi Wajib Pajak terutama yang mempunyai
penghasilan bruto tertentu dan menjadi referensi penulisan pada bidang
perpajakan.

1.4 Metode Penulisan

1.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa

teknik dalam pengumpulan data laporannya yaitu:

1. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan mempelajari dan menganalisa data
berkaitan dengan objek penelitian. Studi lapangan ini dilakukan dengan cara
melaksanakan Program Magang di Kantor Jasa Akuntansi Rudy Hartono
untuk mendapatkan data dan informasi terkait dengan tujuan penelitian.

2. Studi Kepustakaan
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Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis
berbagai buku, jurnal, peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan
jurnal serta media internet yang berhubungan dengan materi laporan Tugas
Akhir dan mendukung pembahasan masalah. Hal ini diperlukan untuk
memperoleh landasan teori sebagai dasar pemahaman yang akan digunakan
untuk menganalisa masalah yang akan dibahas dalam laporan Tugas Akhir.
1.4.2 Metode Analisis Data
Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah metode deskriptif,
merupakan metode penelitian yang menggambarkan objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang ada dan berlangsung dengan mengumpulkan, menyusun, dan

menjelaskan data yang diperoleh untuk analisis sesuai dengan teori yang ada.
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